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  BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengetahuan Busana 

Pada dasarnya pengetahuan adalah informasi yang diketahui atau disadari 

oleh seseorang. Sedangkan busana dalam arti pendek adalah pakaian yang 

serasi, selaras, harmonis dengan pemakai dan kesempatan pemakaian. Jadi 

pengetahuan busana yang dimaksud dalam penelitian ini adalah informasi yang 

diketahui atau disadari oleh seseorang tentang pakaian yang serasi, selaras, 

harmonis dengan pemakai dan sesuai dengan kesempatan pemakaiannya. 

Penjelasan tentang pengetahuan busana akan dijelaskan pada uraian berikut ini: 

a. Definisi Pengetahuan Busana 

Pengetahuan muncul ketika seseorang menggunakan akal budinya 

untuk mengenali benda atau kejadian tertentu yang belum pernah dilihat 

atau dirasakan sebelumnya. Dalam pengertian lain pengetahuan adalah 

berbagai gejala yang ditemui dan diperoleh manusia melalui pengamatan 

akal dan indranya.  

Menurut Notoadmodjo (1993:94) “pengetahuan adalah merupakan hasil 

dari ‘tahu’ dan ini terjadi setelah seseorang melakukan pengindraan 

terhadap suatu obyek tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca indera 

manusia, yakni pengelihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba”. 

Sedangkan menurut Wijayanti (2009) “pengetahuan adalah berbagai hal 

https://id.wikipedia.org/wiki/Informasi


13 
 

yang diperoleh manusia melalui panca indera. Pengetahuan muncul ketika 

seseorang menggunakan inderanya untuk menggali benda atau kejadian 

tertentu yang belum pernah dilihat atau dirasakan sebelumnya”.  

Menurut Soekanto dalam Mubarak (2007: 28) megatakan bahwa: 

Pengetahuan adalah kesan di dalam pikiran manusia sebagai hasil 

penggunaan panca inderanya. Yang berbeda sekali dengan kepercayaan 

(beliefes), takhayul (superstition) dan penerangan - penerangan yang keliru 

(misininformation). Pengetahuan juga merupakan hasil mengingat suatu 

hal, termasuk mengingat kembali kejadian yang pernah dialami baik secara 

sengaja maupun tidak disengaja dan ini terjadi setelah orang melakukan 

kontak atau pengamatan terhadap suatu objek tertentu. 

Berdasarkan beberapa pengertian pengetahuan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan adalah hasil dari pekerjaaan tahu yang 

diketahui melalui panca indera manusia yakni indera pengelihatan, 

pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Panca indera tersebut digunakan 

untuk menggali benda atau kejadian tertentu yang belum pernah dilihat atau 

dirasakan sebelumnya. Di dalam penelitian ini benda atau kejadian tertentu 

yang dimaksud adalah tentang busana.  

Sedangkan Kata ‘busana’ diambil dari bahasa Sansekerta ‘bhusana’. Di 

dalam Bahasa Jawa dikenal ‘busono’. Pada kedua Bahasa itu artinya sama 

yaitu ‘perhiasan’.  Namun dalam bahasa Indonesia terjadi penggeseran arti 

”busana” menjadi ”padanan pakaian”. Meskipun demikian pengertian 

busana dan pakaian merupakan dua hal yang berbeda. Pendek kata busana 

itu “pakaian yang enak di pandang mata, serasi, selaras, harmonis dengan 

pemakai dan kesempatan pemakaian. Ini sesuai dengan arti semula dari kata 

busana yaitu “perhiasan”, sebagai sesuatu yang memiliki makna yang indah, 
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bagus atau bernilai seni. Sedangkan pakaian merupakan bagian dari busana 

yang tergolong pada busana pokok. Jadi pakaian merupakan busana pokok 

yang digunakan untuk menutupi bagian-bagian tubuh. 

Menurut Riyanto (2003: 2) “busana dalam arti umum adalah bahan 

tekstil atau bahan lainnya yang sudah dijahit atau tidak dijahit yang dipakai 

atau disampirkan untuk menutup tubuh seseorang”. Sedangkan menurut 

Ernawati dkk (2008: 24) “Busana merupakan segala sesuatu yang kita pakai 

mulai dari ujung rambut sampai ke ujung kaki”. Busana ini mencakup 

busana pokok, pelengkap (milineris dan aksesories) dan tata riasnya. 

Milineris yaitu pelengkap busana yang sifatnya melengkapi busana mutlak, 

serta mempunyai nilai  guna di samping juga untuk keindahan seperti 

sepatu, tas, topi, kaus kaki, kaca mata, selendang, scraf, shawl, jam tangan 

dan lainlain. Sedangkan aksesoris yaitu pelengkap busana yang sifatnya 

hanya untuk menambah keindahan sipemakai seperti cincin, kalung, 

leontin, bross dan lain sebagainya. 

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa busana adalah 

bahan tekstil atau bahan lainnya baik yang sudah dijahit maupun tidak 

dijahit yang digunakan dari ujung rambut sampai ujung kaki mencangkup 

busana pokok dan pelengkap (milineris dan aksesoris). Busana tidak hanya 

terbatas pada pakaian seperti rok, blus atau celana saja, tetapi merupakan 

kesatuan dari keseluruhan yang kita pakai mulai dari kepala sampai ke ujung 

kaki, baik yang sifatnya pokok maupun sebagai pelengkap yang bernilai 

guna atau untuk perhiasan.  
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Bila dipadukan antara pengetahuan dan busana pengertian pengetahuan 

busana menurut Ernawati, dkk  (2008: 1) “pengetahuan busana merupakan 

ilmu yang mempelajari bagaimana memilih, mengatur, dan memperbaiki 

busana sehingga diperoleh busana yang lebih serasi dan indah”. Sedangkan 

menurut Riyanto (2003 : 1) “pengetahuan busana adalah suatu bidang ilmu 

pengetahuan  yang membicarakan bagaimana cara berbusana yang serasi 

sesuai dengan kepribadian”. 

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan  busana adalah ilmu yang mempelajari bagaimana memilih 

mengatur dan memperbaiki busana sehingga diperoleh busana yang serasi, 

indah dan sesuai dengan kepribadian dan kesempatan pemakaian. 

 

b. Aspek Pengetahuan Busana 

Pengetahuan busana sebenarnya penting untuk siapa saja, khususnya 

pada pihak pihak yang ingin mengenal busana lebih jauh, seperti para 

pelajar jurusan tata busana, para pemula atau profesi yang menyangkut 

busana, para instruktur khusus busana dan guru-guru bidang busana. 

Pengenalan yang tepat, benar, dan luas penting sekali dalam kerangka 

mengaplikasikan mutu pengetahuan busana bagi diri sendiri ataupun untuk 

orang lain. Ilmu pengetahuan busana sangat penting sebagai pengantar 

pemahaman dan latihan praktik dalam rangka usaha untuk berpenampilan 

berbusana yang serasi, tepat dan sesuai dengan kesempatan. 
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Menurut Ernawati dkk (2008: 1) “pengetahuan busana meliputi: (1) 

pemilihan model busana, (2) pemilihan bahan busana, (3) pemilihan warna 

busana dan (4) pemilihan motif busana”. Sedangkan Riyanto (2003: 1) 

mengatakan bahwa : 

pengetahuan busana secara luas mencangkup (1) sejarah busana, (2) 

hakikat busana, (3) fungsi busana, (4) etika berbusana, (5) estetika 

berbusana, (6) motif busana, (7) pelengkap busana, (8) mode busana, (9) 

disain busana, (10) peranan busana, (11) bahan busana, (12) pembuatan 

busana, (13) kegiatan usana bidang busana dan (14) manajemen usaha 

busana. 

Sejarah busana mencangkup materi busana barat, busana nasional, dan 

busana tradisional. Hakikat busana mencangkup materi keberadaan busana, 

kegunaan busana dan bentuk dasar busana. Fungsi busana mencangkup 

busana sebagai pelindung, busana sebagai alat penujang komunikasi, dan 

busana sebagai alat memperindah. Etika berbusana mencangkup materi etka 

berbusana, dan penerapan etika berbusana . Estetika berbusana mencangkup 

materi pengertian estetika berbusana, penerapan estetika berbusana, dan 

keserasian berbusana. Motif berbusana mencangkup materi motif religi, 

motif budaya, motif kebersamaan, motif mode, motif urusan dan motif 

alam. Pelengkap busana mencangkup materi pengertian pelengkap busana 

milineris, aksesoris dan penggunaan pelengkap busana. Mode busana 

mencangkup materi pengertian mode busana, pengetahuan tekstil, 

pengembangan mode busana dan pengaruh mode. Desain busana 

mencangkup materi dasar desain dan ketrampilan desain. 

Peranan busana dalam kehidupan sehari-hari mencangkup materi 

busana untuk menunjukkan identitas diri, busana sebagai fungsi sosial dan 

busana untuk sukses. Bahan busana mencangkup materi bahan busana 
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sederhana, dan bahan busana modern. Pembuatan busana mencangkup 

materi keterampilan bidaang busana, teknologi pembuatan busana dan 

metode pembuatan busana. Kegiatan usaha bidang busana mencangkup 

materi kegiatan usaha bidang busana untuk kerja pada orang lain atau 

institusi lain, kegiatan bidang usaha bidang busana untuk sendiri dan orang 

lain, kegiatan usaha bidang busana untuk pekerja berbasis rumah, kegiatan 

usaha bidang busana untuk usaha senrdiri, kegiatan usaha bidang busana 

untuk usaha kelompok, kegiatan usaha bidang busana untuk usaha besar, 

kegiatan usaha bidang busana untuk kegiatan sosial. Manajemen usaha 

busana mencangkup materi pengertian manajemen usaha busana, proses 

mamajemen usaha busana, unsur dasar manajemen usaha busana, 

kepemimpinan manajemen usaha busana dan manajemen kewirausahaan 

bidang busana.  

Di dalam penelitian ini penulis menggunakan teori yang dikemukakan 

oleh Arifah A. Riyanto yang mengatakan bahwa pengetahuan busana 

mencangkup 14 aspek yang harus diketahui. Sehubungan dengan hal 

tersebut agar pengukuran pengetahuan busana tidak terlalu luas maka dalam 

penelitian ini penulis membatasi pengetahuan busana dalam 2 aspek yang 

disesuaikan dengan materi pengetahuan busana dalam silabus mata 

pelajaran dasar desain yaitu; estetika berbusana dan bahan busana. 
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1) Estetika Berbusana 

Berbusana yang serasi tidak dapat lepas dari estetika berbusana, 

karena akan berkaitan dengan pemilihan warna, corak, model yang 

dipilih untuk seseorang atau dirinya. Agar kelihatan serasi, seseorang 

perlu menyadari tentang kondisi badannya, apakah ia termasuk orang 

yang langsing, gemuk, atau kurus. Juga menyadari berada dalam usia 

berapa, dan bagaimana warna kulitnya. Selain itu, harus diingat bahwa 

seseorang mempunyai keunikan tertentu yang berbeda antara orang 

yang satu dengan yang lainnya. Hal itu perlu disadari agar tidak 

terlanda mode yang sebenarnya tidak sesuai untuk diikutinya.  

Estetika atau keindahan berbusana akan berkaitan dengan 

bagaimana memilih model, warna, corak, bahan dan tekstur yang 

sesuai dengan bentuk badan atau bagian-bagian proporsi badan 

seseorang. Proporsi badan seseorang ini tidak semuanya  ideal.  Maka 

dari itu bagian-bagian  proporsi  badan yang kurang  sempurna dapat 

ditutupi dengan memilih model busana yang dapat mengelabui mata 

yang melihatnya sehingga kelihatan seperti ideal atau mendekati ideal, 

yang kita sebut ”tipuan mata” (optical illusion). 

Penerapan estetika berbusana dapat diterapkan dalam beberapa 

penggunaan busana, berikut penerapan estetika berbusana (Riyanto, 

2003 : 125-145)  yaitu: 
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a) Penerapan Model Garis Leher 

Sebelum pada penerapannya dalam teori busana ada sepuluh 

bentuk dasar garis leher busana, yaitu bentuk garis leher bulat, 

bentuk U, bentuk segi empat, bentuk garis leher V, bentuk hati, 

bentuk tapal kuda, bentuk mendatar (sabrina), bentuk garis leher 

tegak, bentuk garis leher miring, dan bentuk garis leher dengan pita 

(tali). 

Bentuk-bentuk model garis leher pada busana ini dapat dipakai 

sebagai alat tipuan mata dalam arti untuk tetap kelihatan serasi 

walaupun badan seseorang kurang ideal seperti:  

(1) Tipuan mata pada leher pendek : pilihlah garis leher bentuk U, 

 tapal kuda, bentuk hati, bentuk V.  

(2) Tipuan mata untuk buah dada besar leher pendek : pilih garis 

 leher bentuk V.  

(3) Tipuan mata untuk bahu bidang : hindari bentuk leher persegi, 

pililah garis leher bentuk V. 

b) Penerapan Model Kerah 

Model kerah pada dasarnya terdiri dari kerah datar atau rebah, 

kerah tegak, kerah shang hai (kerah Cina), kerah shiler, kerah 

kemeja, kerah setali, kerah cape, kerah tailor (kerah jas) dan kerah 

valerin (bertha). 
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                                        Gambar 1. Macam-Macam Bentuk Kerah 

Agar busana yang berkerah ini serasi dipakai oleh seseorang maka: 

(1)  Tipuan mata untuk leher jenjang/panjang : pilih kerah tegak. 

(2) Tipuan mata untuk leher pendek : pilihlah garis leher bentuk  

      V dan ujung kerah runcing. 

c) Penerapan Model Lengan 

Berbagai model lengan perlu diketahui terlebih dahulu sebagai 

dasar teori untuk menerapkan model lengan, yaitu: (a) licin, (b) 

gelembung (puff), (c) lonceng, (d) raglan, (e) peasant, (f) setali, (g) 

cape, (h) kimono, (i) tulip, (j) kemeja, (k) bishop, (l) sayap dan (m) 

balon. 
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Gambar 2. Macam – Macam Bentuk Lengan 

Macam – macam tipuan lengan : 

(1) Tipuan mata untuk lengan panjang : pilihlah lengan pendek 

 atau lengan bishop dengan manset panjang.  

(2) Tipuan mata untuk lengan pendek : pakailah lengan yang 

 panjangnya tigaper empat lengan, atau lengan panjang 

 digulung sampai tiga perempat panjang lengan.  

(3) Tipuan mata untuk lengan yang besar : pilihlah lengan licin 

 yang tidak terlalu  ketat  atau  terlalu  longgar, hindari  baju 

 tanpa lengan, lengan  berkerut,  kerung  lengan  yang  terlalu 

masuk dan dalam seperti lengan raglan.  
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d) Penerapan Model Rok 

Model rok yang tepat untuk bentuk tubuh seseorang akan serasi 

dilihat, maka perlu  memilih  rok  yang dapat menutupi kekurangan 

yang ada pada  tubuh  kita, seperti :   

(1) Tipuan mata untuk pinggul besar : pilihlah rok suai yang 

tidak ketat, rok pias, rok lipit hadap atau sungkup di bagian 

depan yang dijahit sampai dipinggul rok yang berkancing di 

muka. Panjang rok sampai lutut  atau lebih.  

(2) Tipuan mata untuk pinggul kecil : rok dengan peplum, rok 

 dengan draperi, rok ½ lingkaran, rok lingkaran, rok lipit 

hadap lepas, rok lipit   sungkup lepas, rok lipit kelilig lepas, 

rok lipit kipas, rok bertingkat, rok bersusun, rok berkerut. 
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         Gambar 3. Macam –Macam Bentuk Rok 

e) Penerapan Model Siluet 

Siluet ialah garis sisi luar atau garis sisi bayangan luar dari 

sebuah model busana atau pakaian, yang dapat dikelompokan 

menjadi garis sisi bayangan luar atau siluet (silhouette) A, I, H, Y, 

S, T, O, X, V. 

Beberapa penerapan siluet dapat dicontohkan untuk 

mengelabui penglihatan orang lain, yaitu : 

(1) Tipuan mata pada bentuk badan pendek gemuk dan  

 pendek kurus pilihlah siluet H. 

(2) Tipuan mata pada bentuk badan tinggi kurus : pilihlah 

 siluet A dan S. 

(3) Tipuan mata pada bentuk badan tinggi gemuk : dapat dipilih  

siluet H  dan Y. 

f) Penerapan Warna Pada Busana 

Warna adalah estetika yang penting, karena melalui warna 

itulah kita dapat membedakan secara jelas keindahan suatu objek. 

Warna dapat didefinisikan secara subjektif/psikologis yang 

merupakan pemahaman langsung oleh pengalaman indera 
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penglihatan kita dan secara objektif/fisik sebagai sifat cahaya yang 

dipancarkan. Warna apapun, termasuk warna bahan untuk busana 

akan tampak berbeda apabila kena sinar, baik sinar matahari 

maupun sinar lampu. Busana akan tampak bervariasi apabila 

menggunakan kombinasi warna.  

Berdasarkan macam-macam teori yang lazim dipergunakan 

dalam desain busana dan mudah dalam proses percampurannya 

adalah teori warna Prang dalam (Ernawati dkk, 2008: 191-193) 

karena kesederhanaannya. Prang mengelompokkan warna menjadi 

5 bagian yaitu: warna primer, sekunder, intermediet, tertier, dan 

kwarter. Pengelompokan warna menurut Prang: 

            

Gambar 4. Lingkaran Warna 

(1) Warna primer, warna ini disebut juga dengan warna dasar 

atau pokok karena warna ini tidak dapat diperoleh dengan 

 pencampuran hue lain. Warna primer terdiri dari merah, 

 kuning, dan biru. 



25 
 

 

     Gambar 5. Warna Primer 

(2) Warna sekunder, warna ini merupakan hasil 

pencampuran dari dua warna primer. Warna sekunder 

terdiri terdiri dari orange, hijau, dan ungu. 

(a) Warna orange merupakan hasil dari pencampuran 

 warna merah dan warna kuning 

(b) Warna hijau merupakan pencampuran dari warna 

  kuning dan biru. 

(c) Warna ungu adalah hasil pencampuran merah dan  

 biru. 

 

Gambar 6. Warna Sekunder 
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(3) Warna intermediet, warna ini dapat diperoleh dengan dua 

cara, yaitu dengan mencampurkan warna primer dengan 

warna sekunder yang berdekatan dalam lingkaran warna 

atau dengan cara mencampurkan dua warna primer dengan 

perbandingan 1:2. Ada 6 warna intermedier, yaitu : 

(a) Kuning hijau (KH) adalah hasil pencampuran dari 

kuning ditambah hijau atau dua bagian kuning 

ditambah satu bagian biru (K+K+B) 

(b)  Biru hijau (BH) adalah hasil pencampuran biru 

ditambah hijau atau dua bagian biru di tambah satu 

bagian kuning (B+B+K) 

(c)  Biru ungu (BU) adalah hasil pencampuran biru 

dengan ungu atau pencampuran dua bagian biru 

dengan satu bagian merah (B+B+M). 

(d)  Merah ungu (MU) adalah hasil pencampuran merah 

dengan ungu atau pencampuran dua bagian merah dan 

satu bagian biru (M+M+B) 

(e)  Merah orange (MO) adalah hasil pencampuran merah 

dengan orange atau pencampuran dua bagian merah dan 

satu bagian kuning (M+M+K) 

(f) Kuning orange (KO) adalah hasil pencampuran kuning 

dengan orange atau pencampuran dua bagian kuning 

dan satu bagian merah (K+K+M)     



27 
 

(4) Warna tertier 

Warna tertier adalah warna yang terjadi apabila dua warna 

sekunder dicampur. Warna tertier ada tiga, yaitu tertier 

biru, tertier merah, dan tertier kuning. 

(a) Tertier biru adalah hasil pencampuran ungu dengan 

hijau. 

(b) Tertier merah adalah hasil pencampuran orange dengan 

ungu.  

(c) Tertier kuning adalah hasil pencampuran orange 

dengan hijau 

(5) Warna kwarter 

Warna kwarter adalah warna yang dihasilkan oleh 

pencampuran    dua warna tertier. Warna kwarter ada tiga, 

yaitu kwarter hijau, kwarter orange, dan kwarter ungu. 

(a) Kwarter hijau terjadi karena percampuran tertier 

biru dengan tertier kuning. 

(b) Kwarter orange terjadi karena percampuran tertier 

merah dengan tertier kuning. 

(c) Kwarter ungu terjadi karena percampuran tertier 

merah dengan tertier biru. 
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Menurut sifatnya warna dapat dibagi menjadi beberapa bagian, 

Ernawati dkk ( 2008 : 199 ) menyatakan bahwa: 

Warna menurut sifatnya dapat dibagi atas 3 bagian, yaitu sifat 

panas dan dingin atau hue dari suatu warna, sifat terang dan gelap 

atau value warna, serta sifat terang dan kusam atau intensitas dari 

warna. 

(1)  Sifat panas dan dingin 

Sifat panas dan dingin suatu warna sangat dipengaruhi oleh 

huenya. Hue merupakan suatu istilah yang dipakai untuk 

membedakan suatu warna dengan warna yang lainnya, seperti 

merah, kuning, biru, dan lainnya. Perbedaan antara merah dan 

kuning ini adalah perbedaan huenya. Hue dari suatu warna 

mempunyai sifat panas dan dingin. Warna-warna panas adalah 

warna yang berada pada bagian kiri dalam lingkaran warna, 

yang termasuk dalam warna panas ini yaitu warna yang 

mengandung unsur merah, kuning, dan jingga. Warna panas ini 

memberi kesan berarti agresif, menyerang, membangkitkan, 

gembira, semangat, dan menonjol. Sedangkan warna yang 

mengandung unsur hijau, biru, ungu disebut warna dingin. 

Warna dingin lebih bersifat tenang, pasif, tenggelam, 

melankolis, serta kurang menarik perhatian. 
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(2) Sifat terang dan gelap 

Sifat terang dan gelap suatu warna disebut dengan value 

warna. Value warna ini terdiri atas beberapa tingkat. Untuk 

mendapatkan value ke arah yang lebih tua dari warna aslinya 

disebut dengan shade, dilakukan dengan penambahan warna 

hitam. Sedangkan untuk warna yang lebih muda disebut dengan 

tint, dilakukan dengan penambahan warna putih. 

(3)  Sifat terang dan kusam 

Sifat terang dan kusam suatu warna dipengaruhi oleh 

kekuatan warna atau intensitasnya. Warna-warna yang 

mempunyai intensitas kuat akan kelihatan lebih terang, 

sedangkan warna yang mempunyai intensitas lemah akan 

terlihat kusam. 

Berdasarkan berbagai warna yang sudah ada, besar 

kemungkinan belum ditemui warna yang diinginkan. Oleh sebab 

itu, warna ini perlu dikombinasikan. Mengkombinasikan warna 

berarti meletakkan dua warna atau lebih secara berjejer atau 

bersebelahan. Menurut (Ernawati dkk,2008 : 194-195)  Jenis – jenis 

kombinasi warna dapat dikelompokkan atas : 
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(1) Kombinasi monokromatis atau kombinasi satu warna yaitu 

kombinasi satu warna dengan value yang berbeda. Misalnya 

merah muda dengan merah, hijau muda dengan hijau tua, 

dll. seperti di bawah ini: 

    

Gambar 7. Kombinasi warna monokromatis 

(2) Kombinasi analogus yaitu kombinasi warna yang 

berdekatan letaknya dalam lingkaran warna. Seperti merah 

dengan merah keorenan, hijau dengan biru kehijauan, dll. 

 

    Gambar 8. Kombinasi warna analogus 

(3)  Kombinasi warna komplementer yaitu kombinasi warna 

yang bertentangan letaknya dalam lingkaran warna, seperti 

merahdengan hijau, biru dengan orange dan kuning dengan 

ungu. 

 

      Gambar 9. Kombinasi warna komplementer 
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(4) Kombinasi warna split komplementer yaitu kombinasi 

warna  yang terletak pada semua titik yang membentuk 

huruf Y pada lingkaran warna. Misalnya kuning dengan 

merah keunguan dan biru keunguan, biru dengan merah 

keorenan dan kuning keorenan, dan lain-lain. 

(5) Kombinasi warna double komplementer yaitu 

kombinasisepasang warna yang berdampingan dengan 

sepasang komplementernya. Misalnya kuning orange dan 

biru ungu.Kombinasi warna segitiga yaitu kombinasi 

warna yang membentuk segitiga dalam lingkaran warna. 

Misalnya merah, kuning dan biru. Orange, hijau, dan ungu. 

Kombinasi warna monokromatis dan kombinasi warna 

analogus di atas disebut  kombinasi warna  harmonis,  

sedangkan  kombinasi warna komplementer, split 

komplementer, double komplementer dan segitiga disebut 

juga kombinasi warna kontras. 

 g)  Pemilihan Busana 

 Setelah memahami penerapan estetika dalam penggunaan 

busana, dalam kehidupan manusia  juga perlu  memahami tentang 

kondisi lingkungan, budaya dan waktu pemakaian dalam memakai 

sebuah busana. Selain itu dalam berbusana kita perlu 

menyesuaikan busana dengan bentuk tubuh, warna kulit, 

kepribadian, jenis kelamin dan lain sebagainya. Kesalahan dalam 
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memilih busana akan berakibat fatal bagi sipemakai, karena 

busana yang semula diharapkan dapat mempercantik diri dan 

dapat menutupi kekurangan tidak terwujud, bahkan kadang-

kadang kekurangan tersebut terlihat semakin menonjol.  

Sebagai usaha mengatasi permasalahan-permasalahan di 

atas, dalam memilih busana ada beberapa faktor yang harus 

diperhatikan, baik faktor individu maupun faktor lingkungan. 

Adapun yang menyangkut faktor individu seperti: bentuk tubuh, 

umur, warna kulit, jenis kelamin dan kepribadian. Sedangkan yang 

menyangkut faktor lingkungan adalah: waktu, kesempatan dan 

perkembangan mode (Ernawati dkk, 2008: 28-35) lebih jelasnya 

akan diuraikan sebagai berikut: 

(1) Faktor Individu 

Jika kita perhatikan secara teliti, khususnya tentang busana yang 

dipakai oleh masing-masing individu dapat disimpulkan bahwa 

setiap manusia mengenakan pakaian yang berbeda antara satu 

dengan yang lainnya. Perbedaan ini tidak hanya terdapat pada 

model pakaian saja, tetapi juga terdapat perbedaan dalam pemilihan 

bahan busana seperti perbedaan warna, motif, tekstur dan lain 

sebagainya. Ada beberapa faktor yang menyebabkan perbedaan 

tersebut antara lain: 
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(a) Bentuk Tubuh 

Bentuk tubuh manusia tidaklah sama satu dengan lainnya, 

perbedaan tersebut disebabkan oleh perkembangan biologis 

serta perbedaan tingkat umur. Setiap manusia mengalami irama 

pertumbuhan yang berbeda-beda, ada yang gemuk pendek, 

kurus tinggi, gemuk tinggi dan kurus pendek. Sewajarnya kita di 

dalam membuat atau memilih busana harus mengenali terlebih 

dahulu bentuk tubuh masing-masing karena tidak semua busana 

dapat dipakai oleh semua orang, dengan kata lain model busana 

untuk orang gemuk jelas tidak cocok untuk orang yang bertubuh 

kurus, begitu juga sebaliknya. Di dalam memilih busana 

mengenali bentuk tubuh sangatlah penting. Bentuk tubuh ideal 

sangatlah didambakan oleh semua orang, karena hampir semua 

desain busana dapat dipakainya, sehingga bentuk tubuh ideal 

merupakan dambaan semua orang. Bentuk tubuh yang kurang 

ideal ini banyak pula macamnya, ada yang gemuk pendek, kurus 

tinggi, kurus pendek, bahkan ada yang bungkuk, panggul terlalu 

kecil, bidang bahu terlalu lebar atau terlalu sempit. Semua 

bentuk tubuh ini termasuk bentuk tubuh yang tidak ideal, karena 

masing-masingnya memiliki kelemahan atau kelainan.  

Kelemahan-kelemahan ini dapat disembunyikan dengan 

memilih desain pakaian yang sesuai dengan bentuk tubuh 

masing-masing, setiap kekurangan tersebut dapat ditutupi 
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dengan busana yang dipakai. Untuk seseorang yang bertubuh 

gemuk pilihlah desain yang memberi kesan melangsingkan, dan 

yang bertubuh kurus memilih desain yang memberikan kesan 

menggemukkan. Desain busana untuk seseorang yang bidang 

bahunya sempit pilihlah desain yang memberikan kesan 

melebarkan, untuk seseorang yang memiliki buah dada terlalu 

kecil atau terlalu besar, semua ini perlu mendapat perhatian yang 

serius sebelum membuat busana agar busana yang serasi dengan 

bentuk tubuh dapat diwujudkan. 

(b) Umur 

Umur seseorang sangat menentukan dalam pemilihan 

busana, karena tidak seluruh busana cocok untuk semua umur. 

Perbedaan tersebut tidak saja terletak pada model, tetapi juga 

pada bahan busana, warna, serta corak bahan. Busana anak-anak 

jauh sekali bedanya dengan busana remaja dan busana orang 

dewasa. Untuk itu di dalam pemilihan busana yang serasi usia 

pemakai merupakan kriteria yang tidak dapat diabaikan. 

(c) Warna Kulit 

Warna kulit adalah suatu hal yang harus dipertimbangkan 

dalam memilih busana. Walaupun warna kulit orang Indonesia 

disebut sawo matang, namun selalu ada perbedaan antara satu 

dengan yang lainnya. Maka, hal ini hendaknya mendapat 



35 
 

perhatian supaya busana yang dipakai betul-betul sesuai dengan 

si pemakai. Untuk sampai pada keselarasan warna kulit dan 

warna pakaian, perlu diperhatikan tentang penggolongan wrna 

kulit. Menurut Riyanto (2003: 146) warna kulit ini dapat 

digolongkan menjadi: 

(1) Warna panas, yaitu wrana kulit coklat, sawo matang dan 

hitam 

(2) Warna dingin, yaitu warna kulit kekuning-kuningan, kuning 

langsat dan putih. 

Terdapat 3 teknik dalam menyelaraskan warna kulit dan 

warna pakaian (Riyanto, 2003 : 146 -149) , diantaranya : 

(1) Teknik Pengulangan (repetition) 

Teknik pengulangan ini adalah dengan cara mengambil 

warna yang dominana dari warna kulit seseorang. Hubungan 

warna dipakai dalam satu corak warna (monochromatic). 

Misalnya seseorang yang berkulit coklat memilih warna coklat 

lagi untuk busanannya. Teknik pengulangan warna ini kurang 

baik diaplikasikan pada seseorang yang mempunyai warna kulit 

putih atau kuning langsat karena akan memberikan efek pucat 

pada pemakai. 
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(2) Teknik persamaan (similarity) 

Sama seperti teknik pengulangan, teknik persamaan ini juga 

mengambil warna yang dominan dari warna kulit seseorang 

namun hubungan warna yang dipakai adalah hubungan dari 

beberapa corak warna yang berdekatan dalam lingkaran warna 

(analogus). Dengan teknk ini seseorang akan lebih leluasa 

dalam memilih warna pakaian sesuai warn kulit. Misalnya 

seseorang yang berkulit sawo matang bisa memilih warna 

orange, kuning orange atau yang berkulit putih bsa memilih 

wara biru, biru violet. 

(3) Teknik Berlawanan (contrast) 

Teknik berlawanan adalah ketika seseorang mempunyai 

warna kulit dingin memilih busana dalam kelompok warna 

panas atau seseorag yang mempunyai warna kulit panas 

memilih warna busana yang tergolong dalam kelompok warna 

dingin.  Memilih warna dingin teknik berlawanan memepunyai 

tujuan : 

(a) Mengurangi atau menambah efek warna kulit misalnya 

seseorang yang berkulit coklat untuk mengurangi kesan 

panasnya warna kulit maka ia memilih busana dengan 

warna dingin seperti hijau, hijau kekuning-kuningan, 

biru kehijau-hijauan. Sebaliknya seseorang yang 

mempunyai warna kulit putih agara tidak terlihat 
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semakin pucat maka ia memilih warna panas seperti 

orange, merah, kuning orange. 

(b) Memberi tekanan pada bagian muka. Seseorang perlu 

menyadari tentang kondisi badannya, apakah ia 

termasuk orang yang langsing, gemuk atau kurus. Juga 

menyadari berada dalam usia berapa dan bagaimana 

warna kulitnya. Maka dari itu pemilihan warna harus 

mempertimbangkan hal hal diatas. Hal itu perlu disadari 

agar tidak terlanda mode yang sebenarnya tidak sesuai 

untuk diikutinya. 

(d) Kepribadian 

Kepribadian merupakan suatu hal yang perlu diperhatikan 

dalam memilih busana. Ada beberapa tipe kepribadian yang 

sangat mempengaruhi dalam pemilihan busana tersebut, antara 

lain: 

(1) Tipe Feminim 

Orang yang bertipe feminim memiliki sifat, lemah lembut, 

pemalu, suka menjauhkan diri dari perhatian umum, 

perasaannya halus. Untuk orang yang bertipe feminim ini 

sangat cocok desain busana yang memakai garis lengkung, 

seperti; rok pias, rok kembang dan lain-lain. Warna busana 

yang cocok adalah warna yang telah dicampur dengan warna 
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abu-abu, setiap warna yang di campur dengan warna abu-abu 

maka hasilnya akan menjadi warna yang buram. Misalnya 

warna merah dicampur dengan warna abu-abu, maka warna 

merahnya menjadi merah redup. Warna kuning dicampur 

dengan warna abu-abu, maka warna kuningnya menjadi 

redup. Warna biru dicampur dengan warna abu-abu, maka 

warna birunya menjadi redup. Semua warna yang dicampur 

dengan warna abu-abu, cocok untuk orang yang bertipe 

feminim. Tekstur yang cocok untuk tipe feminim ialah 

tekstur yang lembut, halus, dan ringan. Motif yang dipakai 

sebaiknya motif yang kecil-kecil. 

(2) Tipe Maskulin 

Tipe maskulin adalah orang yang memiliki sifat terbuka, 

agresif, tenang, dan percaya diri. Untuk orang yang bertipe 

ini desain busana yang cocok adalah model yang tidak 

terlalu banyak variasi dan memakai garis yang tegas; seperti: 

memakai kerah minamora, kerah kemeja dan lain-lain. 

Warna-warna cerah sangat cocok untuk kepribadian 

maskulin. Tekstur sebaiknya dipilih yang tebal, berat dan 

bermotif. Motif geometris lebih cocok dipakai dari pada 

motif bunga-bunga. 
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(3) Tipe Intermediet  

Tipe intermediet, umumnya mempunyai kepribadian di 

antara kedua tipe di atas. Desain busana yang cocok untuk 

orang yang bertipe intermediet adalah model yang memakai 

garis vertikal, garis horizontal dan garis diagonal. Pemilihan 

warna busana untuk orang yang berkepribadian seperti ini 

sebaiknya disesuaikan dengan warna kulit. Apabila warna 

kulitnya cerah, pilihlah warna panas. Untuk orang yang 

tenang hindari warna yang kontras dan sebaiknya memilih 

warna-warna dingin. Hindari memakai tekstur yang 

mengkilat dan tekstur yang terlalu halus. 

(2) Faktor Lingkungan 

Dalam memilih busana, perlu dipertimbangkan keserasian 

dengan lingkungan, baik lingkungan masyarakat tempat tinggal, 

maupun lingkungan tempat bekerja. Faktor lingkungan ini sangat 

besar sekali pengaruhnya dengan kehidupan kita sehari-hari, untuk 

itu kita senantiasa berusaha agar selalu diterima oleh lingkungan, 

antara lain dengan memakai busana yang serasi.  

Untuk menciptakan busana yang serasi banyak faktor yang harus 

diperhatikan, tetapi keserasian berbusana yang berkaitan dengan 

lingkungan adalah sebagai berikut: 
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a) Waktu 

Berbusana mengingat waktu berarti memperhitungkan 

pengaruh sinar matahari. Keadaan pada waktu-waktu tertentu 

membawakan suasana yang berbeda-beda. Di pagi hari udara 

sejuk suasana tenang, di siang hari udara panas suasana sibuk, di 

malam hari udara dingin suasana tenang. Suasana inilah yang 

mungkin harus dijadikan dasar pertimbangan dalam pemilihan 

busana. Misalnya busana untuk siang hari, warna-warna yang 

panas atau menyolok haruslah dihindari, agar tidak mengganggu 

orang yang melihatnya. Dengan kata lain tidak semua busana 

dapat dipakai untuk setiap waktu dan semua kesempatan, karena 

kesempatan yang berbeda menuntut pula jenis busana yang 

berlainan. Jadi setiap individu tidak hanya dapat memiliki satu 

atau dua jenis busana saja, tetapi harus disesuaikan dengan 

aktivitas masing-masing mereka. Semakin banyak kegiatan 

seseorang, maka beranekaragam pulalah busana yang 

dibutuhkan, karena keadaan pada waktu tertentu membawakan 

suasana yang berbeda-beda sesuai dengan waktu dan 

kesempatan masingmasing, baik di rumah, di kantor, di sekolah, 

di lapangan olahraga, berpesta, dan lain sebagainya. 
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b) Kesempatan 

Berbusana menurut kesempatan berarti kita harus 

menyesuaikan busana yang dipakai dengan tempat ke mana 

busana tersebut akan kita pakai, karena setiap kesempatan 

menuntut jenis busana yang berbeda, baik dari segi desain, 

bahan, maupun warna dari busana tersebut. Berikut ini dapat kita 

lihat pengelompokan busana menurut kesempatan antara lain: 

(1) Busana Sekolah 

Desain busana sekolah untuk tingkat Sekolah Dasar (SD), 

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), dan Sekolah 

Lanjutan Tingkat Atas (SLTA), ditentukan oleh Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Untuk pria 

terdiri dari celana dan blus dengan kerah kemeja, untuk 

wanita rok lipit searah untuk SD, rok dengan dua lipit hadap 

pada bagian muka, rok dengan satu lipit hadap pada tengah 

muka untuk SLTA. Warna merah tua untuk SD, warna biru 

untuk SLTP, dan warna abu-abu untuk SLTA. Ada kalanya 

model dan warna busana sekolah ditentukan sendiri oleh 

pihak sekolah masing-masing. 

(2) Busana Kuliah 

Desain busana untuk mahasiswa/si adalah bebas. Namun 

kebanyakan dari mereka memilih rok dan blus atau kemeja 

dan celana. Hal ini disebabkan karena rok, blus dan kemeja, 
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celana dalam pemakaiannya dapat diselang-selingi, 

maksudnya: dengan memiliki dua lembar rok atau celana 

pemakaiannya dapat divariasikan dengan tetap 

memperhatikan keserasiannya. 

(3) Busana Kerja 

Busana kerja adalah busana yang dipakai untuk melakukan 

suatu pekerjaan dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

Busana kerja banyak macamnya, sesuai dengan jenis 

pekerjaan yang dilakukan. Jenis pekerjaan yang berbeda 

menuntut pula perbedaan model, bahan dan warna yang 

diperlukan. Untuk busana kerja di bengkel pilihlah desain 

yang mempunyai banyak kantong, karena model yang begini 

dapat menghemat waktu dan tenaga, sebab alatalat yang 

dibutuhkan dapat disimpan di dalam kantong tersebut yang 

bila diperlukan dapat diambil dengan cepat.Busana untuk 

bekerja di kantor, sering dibuat seragam dengan model 

klasik, yang biasanya terdiri dari rok dan blus untuk wanita, 

celana dan kemeja untuk pria. Jika memilih model sendiri, 

pilihlah desain yang sederhana, praktis, tetapi tetap menarik 

serta memberikan kesan anggun dan berwibawa. Hindarilah 

pakaian yang ketat, serta garis leher yang rendah atau 

terbuka, karena desain yang seperti ini kurang sopan dan 
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mengganggu dalam beraktivitas. Untuk memilih busana 

kerja ada beberapa hal yang harus diperhatikan antara lain:  

(a) Modelnya sopan dan pantas untuk bekerja serta dapat 

menimbulkan kesan yang menyenangkan bagi 

sipemakai dan bagi orang yang melihatnya. 

(b) Praktis dan memberikan keluwesan dalam bergerak. 

(c) Bahan yang mengisap keringat 

(4) Busana Pesta 

Busana pesta adalah busana yang dipakai untuk menghadiri 

suatu pesta. Dalam memilih busana pesta hendaklah 

dipertimbangkan kapan pesta itu diadakan, apakah pestanya 

pagi, siang, sore ataupun malam, karena perbedaan waktu 

juga mempengaruhi model, bahan dan warna yang akan 

ditampilkan. Selain itu juga perlu diperhatikan jenis 

pestanya, apakah pesta perkawinan, pesta dansa, pesta 

perpisahan atau pesta lainnya. Hai ini juga menuntut kita 

untuk memakai busana sesuai dengan jenis pesta tersebut. 

Misalnya pesta adat, maka busana yang kita pakai adalah 

busana adat yang telah ditentukan masyarakat setempat. Jika 

pestanya bukan pesta adat, kita boleh bebas memilih busana 

yang dipakai. Walaupun demikian ada beberapa hal yang 

harus diperhatikan antara lain: 
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(a) Pilihlah desain yang menarik dan mewah supaya 

mencerminkan suasana pesta. 

(b) Pilihlah bahan busana yang memberikan kesan 

mewah dan pantas untuk dipakai kepesta, misalnya: 

sutra, taf, beludru, dan sejenisnya. Tetapi kita harus 

menyesuaikan dengan jenis pestanya, apakah pesta 

ulang tahun, pesta perkawinan dan sebagainya. Di 

samping itu juga disesuaikan dengan tempat pesta 

dan waktu pestanya. 

(5) Busana Olahraga 

Busana olahraga adalah busana yang dipakai untuk 

melakukan olahraga. Desain busana olahraga disesuaikan 

dengan jenis olahraganya. Setiap cabang olahraga 

mempunyai jenis busana khusus dengan model yang berbeda 

pula. Untuk olahraga volly dan bola kaki biasanya terdiri dari 

blus kaus dan celana pendek dengan model tertentu, begitu 

juga untuk busana renang didisain dengan model yang 

melekat dibadan dan garis leher yang lebih terbuka. Busana 

renang biasanya dilengkapi dengan kimono yang berfungsi 

untuk menutupi tubuh jika berada di luar kolam renang. 

Begitu juga untuk olahraga sepak takrau, tenis meja dan lain 

sebagainya, masing-masing menuntut pula suatu bentuk 
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busana yang khusus. Ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan dalam memilih busana olahraga antara lain:  

(a) Pilihlah bahan busana yang elastis 

(b) Pilihlah bahan yang mengisap keringat 

(c) Pilihlah model busana yang sesuai dengan jenis 

olahraga yang dilakukan 

(6) Busana Santai 

Busana santai adalah busana yang dipakai pada waktu santai 

atau rekreasi. Busana santai banyak jenisnya, hal ini 

disesuaikan dengan tempat dimana kita melakukan kegiatan 

santai atau rekreasi tersebut. Ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam memilih busana santai di antaranya 

yaitu: 

(a) Pilihlah desain yang praktis dan sesuaikan dengan 

tempat bersantai. Jika santai di rumah pilihlah model 

yang agak longgar, bila santai ke pantai pilih model 

leher yang agak terbuka agar tidak panas, jika santai 

ke gunung pilihlah model yang agak tertutup agar 

udara dingin dapat diatasi.  

(b) Pilihlah bahan yang kuat dan mengisap keringat 

c) Perkembangan Mode 

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

mode busana juga berkembang dengan pesat, walaupun kadang 
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kala mode tersebut tidak sesuai dengan tata cara berbusana yang 

baik, namun mode tetap bergulir dari waktu ke waktu. 

Perkembangan mode sangat besar pengaruhnya pada 

kepribadian seseorang, sehingga setiap mode yang muncul 

selalu saja ada yang pro dan ada yang kontra, apalagi Indonesia 

yang terdiri dari bermacammacam suku yang masing-masingnya 

mempunyai busana yang beraneka ragam. Bagi masyarakat yang 

terlalu kaku dan fanatik dengan tata cara aturan berbusana tentu 

akan sulit mengikuti perkembangan mode.  

Hal ini masih dianggap wajar, karena tanpa disadari mode 

tersebut pada umumnya dipengaruhi oleh mode yang datang dari 

mancanegara yang mungkin akan besar pengaruhnya terhadap 

kepribadian seseorang, namun semua ini terpulang kepada 

pribadi kita masing-masing dalam memilih mode yang sedang 

berkembang 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 

dalam pemilihan busana terdapat dua faktor yang harus 

diperhatikan yaitu faktor individu dan faktor lingkungan. Faktor 

individu meliputi: bentuk tubuh, umur, warna kulit dan 

kepribadian. Sedangkan faktor lingkungan meliputi: waktu, 

kesempatan dan perkembangan mode. Pembagian busana 

berdasarkan kesempatan dapat dibedakan menjadi: busana sekolah, 
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busana kuliah, busana kerja, busana pesta, busana olahraga dan 

busana santai.  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

mempengaruhi perkembangan produk busana atau tekstil, yang 

pada gilirannya akan mempengaruhi mode busana. Berbicara 

mengenai pemilihan busana yang selaras sesuai dengan pemakai 

banyak aspek yang perlu diperhatikan diantaranya kapandan untuk 

kesempatan apa busana tersebut akan dipakai, siapa yang akan 

memakainya, dimana akan dipakainya, apakah iklim atau cuaca 

panas, sedang atau dingin. Aspek aspek tersebut perlu disesuaikan 

dengan model, warna atau corak. 

Dalam pemilihan busana yang tujuannya berbusana yang 

serasi, sesuai dengan pemakai perlu menyadari karakteristik diri 

pemakai yaitu bentuk tubuh, warna kulit, usia, status, kedudukan 

dan peran yang dilakukan oleh seseorang. Pemahaman tentang 

karakteristik diri seseorang dalam kaitannya dengan pemilihan 

busana tidak semudah yang diduga, karena mode yang sedang 

melanda masyarakat kadang kadang lebih menarik walaupun 

wujud busana setelah dipakai kurang serasi, tetapi seseorang 

merasa senang karena sudah dapat mengikuti mode busana. Untuk 

itu pengetahuan tentag estetika berbusana sangat diperlukan agar 

seseorang paham bagaimana cara mennggunakan busana yang 

serasi dan sesuai dengan karakteristik si pemakai. 
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2) Bahan dan Tekstur Busana 

Pakaian yang baik ditentukan oleh pemilihan dan pemakaian bahan 

tekstil yang tepat. Terkadang kita kecewa terhadap hasil pakaian yang 

dibuat karena menggunakan bahan yang tidak atau kurang sesuai 

dengan model yang ditentukan. Desain pakaian yang berbeda tentunya 

menuntut pemakaian bahan yang berbeda pula. Untuk itu, bahan yang 

akan digunakan hendaklah dipilih dengan pertimbangan yang matang 

sesuai dengan model yang diharapkan. Bahan utama busana yang 

dimaksud di sini adalah bahan tekstil berupa kain yang menjadi bahan 

pokok pembuatan busana. Bahan atau kain yang diperdagangkan 

beragam jenis dan kualitasnya, ada yang tipis, sedang, dan ada yang 

tebal. 

a) Macam-Macam Bahan 

Pengetahuan tentang macam – macam bahan sangat diperlukan 

karena pakaian yang baik ditentukan oleh pemilihan dan 

pemakaian bahan tekstil yang tepat. Macam – macam bahan 

tekstil dan sifat-sifatnya ( Ernawati dkk (2008: 185), yaitu : 

(1) Katun 

Sifat-sifat bahan katun adalah bersifat hidroskopis atau 

menyerap air, mudah kusut, kenyal, dalam keadaan basah 

kekutannya bertambah lebih kurang 25% dapat disetrika 

dalam temperatur panas yang tinggi, katun lenan tersebut 

mengandung lilin, oleh sebab itu tidak perlu dikanji. Katun 
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lenan ini tidak tahan chloor. Sementara rayon lebih licin dan 

mengkilap, tidak menghisap debu dan kotoran, karena 

kotoran itu melekat hanya pada permukaan ahan saja. 

(2) Wol 

Bahan wol memiliki sifat sangat kenyal hingga tak  mudah 

kusut.  Bila dipanaskan ia akan menjadi lunak karena 

kenyalnya berkurang. Wol mengikat panas karena seraut 

wol keriting. Udara dalam pori – pori wol bertahan. Bila 

dipakai bisa menghantarkan panas.  

(3) Sutera 

Bahan sutera memiliki sifat lembut, licin dan berkilap, 

kenyal dan kuat. Dalam keadaan basah sutera berkurang 

kekuatannya 15%. Bahan sutera tahan ngengat, banyak 

menghisap air dan bila dipergunakan memberi rasa sejuk 

(4) Dacron, Polyester, dan Nylon 

Bahan tekstil ini apabila dicuci cepat menjadi kering, tidak 

kusut jadi tidak perlu di setrika, kuat dan tahan lama 

dipergunakan serta lebih tahan panas. 

(5) Brokat, Lame, dan Songket 

Bahan tekstil/busana yang berasal dari brokat, lame dan 

songket ini mudah berubah warna, tidak mudah kusut, 

kurang menyerap air, tidak tahan temperatur setrika yang 

tinggi. 
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b) Macam – macam tekstur bahan 

Selain paham tentang bahan tekstil, tekstur dari bahan itu sendiri 

juga harus diperhatikan. Tekstur pada bahan busana akan memberi 

kesan tertentu pada badan seseorang, seperti tekstur yang halus, 

lembut, kusam, gelap, kaku, tembus terang, berbulu. Tekstur yang 

halus, lembut, kusam, gelap memberi kesan melangsingkan badan, 

sedangkan yang kasar, berbulu, mengkilap, kaku, tebal, kenyal 

akan memberi kesan menggemukkan. Selain itu pula disesuaikan 

antara model dan tekstur tersebut, sehingga model yang diharapkan 

akan dapat dicapai.  

Menurut Nofida ( 2016 : 20 ) macam – macam tekstur bahan 

yang perlu diketahui : 

(1) Tekstur kaku, tidak mengikuti bentuk badan, sehingga dapat 

menutupi bentuk badan yang kurang ideal, misalnya 

seseorang dengan badan atas kecil panggul agak besar dapat 

menggunakan tekstur kaku untuk dapat menutupi badan 

yang kecil menjadi seimbang dengan ukuran panggul. 

Tekstur ini tidak cocok untuk seseorang yang mempunyai 

badan gemuk karena akan terlihat semakin gemuk. 

                

            Gambar 10. Tekstur bahan kaku 
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(2) Tekstur kasar memberikan kesan menggemukkan, 

sedangkan bahan yang lembut tidak mempengaruhi ukuran 

asalkan bahan tidak berkilau. 

 

Gambar 11. Tekstur bahan kasar 

(3) Tektur tembus terang tidak dapat menutupi kekurangan  

bentuk tubuh baik digunakan untuk tubuh ideal dan tidak 

cocok untuk orang yang bertubuh gemuk atau kurus. 

 

Gambar 12. Tekstur bahan tembus terang 

(4) Tekstur kusam adalah tekstur yang tidak berkilau, memberi 

kesan mengecilkan obyek, cocok untuk pemakai yang 

berbadan gemuk, sedangkan tekstur yang berilau akan 

memperbesar obyek sehingga cocok digunakan oleh orang 

kurus sehingga kelihatan lebih gemuk. 

 



52 
 

(5) Tekstur berbulu, permukaannya timbul dan terkesan tebal. 

 
Gambar 14. Tekstur bahan berbulu 

 

(6) Tekstur berkilau, memberikan kesan ukuran yang lebih 

besar, karena tekstur kilau memantulkan cahaya, tidak 

cocok untuk orang yang bertubuh besar/ gemuk 

 
Gambar 15. Tekstur bahan berkilau 

 

Selain itu menurut Riyanto (2003: 140) perlu pula 

disesuaikan antara model dan tekstur bahan tersebut, sehingga 

model yang diharapkan akan dapat dicapai, misalnya : 

(1) Model yang mempunyai garis hias yang tegas dapat dipilih 

bahan yang tebal dan kenyal seperti wol, denim. 

(2) Model yang mempunyai kerutan, draperi, piihah bahan 

dengan tekstur lembut, lunak dan lemas seperti crepe, 

jersey, voile, silk. 
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(3) Busana yang modelnya menggelembung kaku, dapat di 

pilih taffeta. 

(4) Model yang pas di badan dapat dipilih bahan renda, brukat, 

bahan rajutan. Bahan rajutan (kaos) umumnya untuk olah 

raga santai. 

Tekstur bahan akan sangat berpengaruh pada bentuk badan 

seseorang. Tekstur halus, lembut, kusam, gelap memberi kesan 

melangsingkan badan seseorang, dan yang kasar, berbulu, 

mengkilap, kaku, tebal kenyal akan menggemukkan. Sehingga 

pengetahuan tentang bahan dan tekstur busana sangat diperlukan 

agar tidak kecewa terhadap hasil pakaian yang dibuat karena 

menggunakan bahan yang tidak atau kurang sesuai dengan model 

yang diinginkan. 

 

c. Materi Pengetahuan Busana SMK N 3 Klaten 

Persaingan di industri  busana pada era globalisasi ini semakin 

menuntut lulusan memiliki kompetensi yang baik sehingga mampu 

menghadapi persaingan tersebut. Dalam hal ini, kompetensi diartikan 

sebagai pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dikuasai oleh 

seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat 

melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotor dengan 

sebaik - baiknya. (Widhihastuti. JPTK, Vol. 16, No. 2, Oktober 2007). 
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Pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang berorientasi pada 

pengembangan proses dan hasil dari pembelajaran. Proses akan menempa 

peserta didik untuk dapat mencapai kompetensi yang diharapkan. Kualitas 

lulusan menjadi tolok ukur keberhasilan pendidikan kejuruan (Suyitno, 

JPTK Vol. 23, No. 1, Mei 2016 ). Agar menjadi seorang yang ahli terhadap 

bidangnya para siswa dibekali dengan ilmu atau materi yang berkaitan 

dengan busana. Materi materi tersebut dituangkan dalam berbagai jenis 

mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa. Tentunya setiap materi yang 

diajarkan harus disesuaikan dengan kurikulum yang digunakan. terdapat 21 

mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa jurusan tata busana mulai dari 

kelas X, XI dan XII. Setiap mata pelajaran dibedakan menjadi 3 jenis mata 

pelajaran yaitu: mata pelajaran muatan nasional, muatan lokal dan muatan 

peminatan kejuruan. Untuk mata pelajaran muatan peminatan kejuruan 

dibedakan lagi menjadi 3 golongan yaitu: Dasar Kejuruan, Dasar Program 

Keahlian dan Kompetensi Keahlian. 

Terdapat banyak mata pelajaran yang diajarkan pada siswa jurusan Tata 

Busana salah satunya adalah mata pelajaran Dasar Desain. Mata pelajaran 

Dasar Desain ini diperuntukkan bagi siswa SMK jurusan tata busana kelas 

X, berisi pengetahuan dan keterampilan dasar dari mata pelajaran Dasar 

Desain. Materi ini harus dikuasai oleh siswa terlebih dahulu sebelum 

melangkah ke materi selanjutnya yaitu materi dari mata pelajaran Desain 

Busana yang akan diajarkan di kelas XI. Bahan ajar ini membahas ruang 
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lingkup dasar desain yang terdiri dari pengertian tentang desain serta jenis 

dan aspek desain, unsur desain, prinsip-prinsip desain.  

Siswa sebaiknya memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar agar 

memiliki gambaran bagaimana menggambar desain yang baik dan benar. 

Sebelum membuat desain busana tentunya siswa harus mengerti dahulu 

karakteristik busana yang akan mereka ciptakan. Busana seperti apakah 

yang akan mereka buat, untuk kesempatan apakah busana tersebut, siapa 

yang akan memakai busana tersebut, bagimana karakteristik orang yang 

akan memakai busana tersebut, apakah bertubuh pendek, apakah kurus, 

bagaimana warna kulitnya, warna apakah yang cocok untuknya, bahan 

apakah yang seharusnya digunakan dan masih banyak pertimbangan yang 

lain yang perlu diperhatikan lagi. Untuk itu pengetahuan busana sangat 

penting bagi siswa. 

Di Sekolah Menengah Kejuruan jurusan tata busana, pengetahuan 

busana bukanlah sebuah mata pelajaran yang berdiri sendiri melainkan 

masih menjadi bagian dari materi mata pelajaran Dasar Desain. Materi 

tentang pengetahuan buasana ini sangat penting untuk membekali siswa 

agar mereka paham bagaimana mendesain busana yang sesuai berdasarkan 

karakteristik pemakai dan kesempatan pemakaian. Berikut adalah tabel 

beberapa materi pengetahuan busana yang terdapat pada silabus mata 

pelajaran Dasar Desain SMK N 3 Klaten : 
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Tabel 1. Silabus Dasar Desain SMK N 3 Klaten 

Semester Gasal 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Materi Pembelajaran 

3.3 Menerapkan 

bagian dan 

bentuk busana 

 Mendiskripsikan 

bagian bagian 

busana 

 Mendiskripsikan 

bentuk busana 

 Menyebutkan 

bagian bagian 

busana 

 Pengertian bagian 

bagian busana 

 Pengertian bentuk 

busana 

 Macam macam bagian 

bagian busana 

 

4.3 Membuat 

gambar bagian 

dan bentuk 

busana 

 Membuat gambar 

bagian busana 

bentuk leher 

 Membuat gambar 

bagian busana 

model krah 

 Membuat gambar 

bagian busana 

model lengan 

 Membuat gambar 

bagian busana 

model rok/ celana 

 Membuat gambar 

model busana 

model blus 

 Membuat gambar 

bagian busana 

model gaun 

 

 Gambar bagian busana 

bentuk leher 

 Gambar bagian busana 

model krah 

 Gambar bagian busana 

model lengan 

 Gambar bagian busana 

model rok / celana 

 Gambar bagian busana 

model blus 

 Gambar bagian busana 

model gaun 

 

Semester Genap 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Materi Pembelajaran 

3.6 

Menganalisis 

bahan sesuai 

desain 

 Mendiskripsikan 

bahan-bahan 

busana 

 Menganalisis 

bahan busana 

sesuai disain 

 Pengertian bahan-

bahan busana 

 Macam-macam bahan 

busana 

 Macam-macam tekstur 

bahan 

  Menganalisis bahan 

busana sesuai dengan 

desain busana kerja 



57 
 

 Menganalisis bahan 

busana sesuai dengan 

desain busana pesta 

 Menganalisis bahan 

busana sesuai dengan 

desain busana muslim 

4.6 Memilih 

bahan sesuai 

dengan desain 

 Memilih bahan 

sesuai dengan 

desain busana 

kerja 

 Memilih bahan 

sesuai dengan 

desain busana 

pesta 

 Memilih bahan 

sesuai dengan 

desain busana 

muslim 

 Bahan pakaian sesuai 

dengan desain busana 

kerja 

 Bahan pakaian sesuai 

dengan desain busana 

pesta 

 Bahan pakaian sesuai 

dengan desain busana 

muslim 

3.7 

Menganalisis 

warna pada 

desain 

 Mendiskripsikan 

teori warna 

 Menganalisis 

warna pada desain 

busana pesta 

 Menganalisis 

warna pada desain 

busana kerja 

 Menganalisis 

warna pada desain 

busana muslim 

 Pengertian teori warna 

 Memilih warna pada 

desin busana pesta 

 Memilih warna pada 

desin busana kerja 

 Memilih warna pada 

desin busana muslim 

4.7 Membuat 

pencampuran 

warna 

 Menyempurnakan 

teori lingkaran 

warna 

 Kombinasi warna 

pada desain 

 Membuat value 

warna 

 Membuat 

pencampuran 

warna 

 Membuat teori 

lingkaran warna 

 Kombinasi warna 

sesuai desain 

 Membuat value warna 

 Membuat 

pencampuran warna 
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  Tabel diatas menunjukan beberapa materi pengetahuan busana 

yang terdapat pada silabus  Dasar Desain. Menurut Yusmerita ( 2007 : 5) 

konsep dasar desain busana adalah mengacu tentang busana serta faktor-

faktor yang menunjang penciptaan awal suatu desain seperti anatomi tubuh 

manusia yang mmengacu pada gambar proporsi tubuh dalam desain busana 

beserta bagian bagian busananya secara terperinci. Maka dari itu 

pengetahuan busana sangat penting bagi siswa sebagai pedoman dalam 

meciptakan suatu desain busana yang baik dan benar sesuai dengan 

karakteristik pemakai. Dalam pembelajaran dasar desain ini siswa juga 

diharapkan menerapkan teori pengetahuan busana tersebut kedalam 

kehidupan sehari-hari mereka. Seperti halnya pada saat memilih busana 

yang akan dipakai. Seseorang yang paham tentang pengetahuan busana 

tentunya dapat berperilaku lebih cermat dalam tata cara berbusana baik 

dalam menyerasikan busana, memilih busana yang akan dipakai maupun 

memilih busana sebelum memutuskan untuk pembelian produk busana. 

 

d. Mengukur Pengetahuan Busana 

Pengetahuan busana adalah ilmu yang mempelajari bagaimana 

memilih, mengatur dan memperbaiki busana sehingga diperoleh busana 

yang lebih serasi dan indah. Penampilan berbusana seseorang sangat erat 

hubungannya dengan pengetahuan busananya. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Izwerni (1994) yang menyatakan bahwa “semakin tinggi tingkat 
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pendidikan dan pengetahuan busana seseorang, seharusnya semakin baik 

pula tata cara atau perilaku berbusananya dan sebaliknya”. Maksudnya 

adalah semakin tinggi tingkat pendidikan dan pengetahuan busana yang 

dimiliki seseorang maka akan semakin baik penampilan berbusana 

seseorang itu dan sebaliknya semakin rendah tingkat pendidikan dan 

pengetahuan busana yang dimiliki seseorang maka akan semakin buruk 

pula penampilan berbusananya.  

Merujuk pada taksonomi Bloom pengetahuan termasuk pada ranah 

kognitif atau cognitive domain yang berisi perilaku-perilaku yang 

menekankan aspek intelektual seperti pengertian dan keterampilan 

berfikir. Proses berpikir menggambarkan tahap berpikir yang harus 

dikuasai oleh siswa agar mampu mengaplikasikan teori kedalam 

perbuatan. Ranah kognitif mengurutkan keahlian berpikir sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan. Ranah kognitif ini terdiri atas enam level, yaitu: 

(1) Pengetahuan (knowledge), (2) Pemahaman (comprehension), (3) 

Penerapan (application), (4) Analisis (analysis), (5) Sintetis (synthesis), 

dan (6) Evaluasi (evaluation).   

 

Gambar 16. Ranah kognitif taksonomi Bloom 
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Munurut Djaali (2012: 77-79), menjelaskan ranah kognitif menurut 

teori Benyamin S. Bloom sebagai berikut:  

(1) Pengetahuan (knowledge)  

Kemampuan seseorang untuk menghafal, mengingat atau 

mengulangi informasi yang pernah diberikan tanpa mengharap 

kemampuan untuk menggunakan. 

(2) Pemahaman (compfehension)  

Kemampuan seseorang untuk mengulang informasi yang telah 

diberikan dengan menggunakan bahasa sendiri.  

(3) Aplikasi (application)    

Kemampuan seseorang untuk dapat menerapkan informasi, teori dan 

aturan pada situasi baru.  

(4) Analisis (analysis)  

Kemampuan untuk menguraikan pemikiran suatu bahan atau 

mengenai bagian–bagian serta mampu memahami hubungan antar 

faktor. 

(5) Sintesis (synthesis)  

Kemampuan memadukan komponen yang sama guna membentuk 

satu pola pemikiran yang baru.  

(6) Evaluasi (evaluation)  

Kemampuan untuk membuat pemikiran berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan.  
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6 tingkatan tersebut digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan berfikir seseorang dalam menerapkan teori kedalam 

perbuatan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Sedangkan Menurut 

Notoadmodjo (2005) “Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan 

wawancara atau angket yang menanyakan tentang isi materi yang ingin 

diukur dari subjek penelitian atau responden. Pengetahuan yang ingin 

diketahui atau diukur dapat disesuaikan dengan tingkat-tingkat tersebut 

diatas”. 

 Pada penelitian ini pengukuran pengetahuan busana dilakukan 

dengan menggunakan kuosioner berupa soal tes berbentuk pilihan ganda. 

Tingkatan pengetahuan yang digunakan merajuk pada tingkatan 

pengetahuan taksonomi Bloom yang terdiri dari 6 tingkatan. Materi 

pengetahuan busana yang digunakan disesuaikan dengan teori dan materi 

yang terdapat dalam silabus Dasar Desain. Pengukuran pengetahuan busana 

ini akan dilakukan pada siswa kelas XI jurusan tata busana SMK N 3 Klaten. 

 

2. Perilaku Konsumsi Busana 

Konsumsi merupakan kegiatan konsumen dalam menggunakan barang dan 

jasa untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Barang yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah produk busana. Berikut penjelasan tentang perilaku 

konsumsi busana:  
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a. Definisi Perilaku Konsumsi 

Konsumen memiliki keragaman yang menarik untuk dipelajari karena 

ia meliputi seluruh individu dari berbagai usia, latar belakang budaya, 

pendidikan, dan keadaan sosial ekonomi lainnya. Konsumsi merupakan 

kegiatan konsumen menggunakan barang dan jasa untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Tindakan konsumsi dilakukan setiap hari oleh siapapun, 

tujuannya adalah untuk memperoleh kepuasan setinggi-tingginya dan 

mencapai tingkat kemakmuran dalam arti terpenuhi berbagai macam 

kebutuhan, baik kebutuhan pokok maupun sekunder, barang mewah 

maupun kebutuhan jasmani dan kebutuhan rohani. Menurut T Gilarso 

(2003:89)  konsumsi merupakan titik pangkal dan tujuan akhir seluruh 

kegiatan ekonomi masyarakat. 

Kata konsumsi dalam Kamus Besar Ekonomi diartikan sebagai tindakan 

manusia baik secara langsung atau tak langsung untuk menghabiskan atau 

mengurangi kegunaan (utility) suatu benda pada pemuasan terakhir dari 

kebutuhannya (Sigit dan Sujana, 2007:115). Mankiw (2006:11) 

mendefiniskan konsumsi sebagai pembelanjaan barang dan jasa oleh rumah 

tangga. Barang mencakup pembelanjaan rumah tangga pada barang yang 

tahan lama, kendaraan dan perlengkapan dan barang tidak tahan lama 

seperti makanan dan pakaian. Jasa mencakup barang yang tidak berwujud 

konkrit, termasuk pendidikan. Dapat disimpulkan bahwa konsumsi dapat 

didefinisikan sebagai kegiatan pembelian barang dan jasa pada pemuasan 

terakhir untuk memenuhi kebutuhan konsumen.  
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Dalam pengertian ekonomi, konsumsi diartikan sebagai kegiatan 

manusia mengurangi atau menghabiskan nilai guna suatu barang atau jasa 

untuk memenuhi kebutuhan, baik secara berangsur-angsur maupun 

sekaligus habis. Pihak yang melakukan konsumsi disebut konsumen. 

Sedangkan yang dinamakan perilaku konsumen adalah proses dan aktivitas 

ketika seseorang berhubungan dengan pencarian, pemilihan, pembelian, 

penggunaan, serta mengevaluasi produk dan jasa demi memenuhi 

kebutuhan dan keinginan. Sedangkan produk yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah produk busana atau lebih tepatnya pakaian.  

Sehingga yang dimaksud perilaku konsumi busana dalam penelitian ini 

adalah suatu kegiatan manusia dalam mengurangi atau menghabiskan nilai 

guna pakaian untuk memenuhi kebutuhan yang dilakukan dengan proses 

pencarian, pemilihan, pembelian, penggunaan serta mengevaluasi produk 

tersebut demi memenuhi kebutuhan dan keinginan. 

 

b. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen 

Perilaku konsumen sangat dipengaruhi oleh keadaan dan situasi lapisan 

masyarakat dimana ia dilahirkan dan berkembang. Ini berarti konsumen 

berasal dari lapisan masyarakat atau lingkungan yang berbeda akan 

mempunyai penilaian, kebutuhan, pendapat, sikap, dan selera yang berbeda-

beda, sehingga pengambilan keputusan dalam tahap pembelian akan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor. 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen menurut Kotler 

dan Keller (2008 : 159) terdiri dari: 

1) Faktor Budaya 

Faktor kebudayaan berpengaruh luas dan mendalam terhadap 

perilaku konsumen. Faktor kebudayaan terdiri dari: 

a) Budaya 

Budaya merupakan penentu keinginan dan perilaku yang paling 

mendasar. Anak-anak mendapatkan kumpulan nilai, persepsi, 

preferensi, dan perilaku dari keluarganya serta lembaga-lembaga 

penting lain. 

b) Sub budaya 

Masing-masing budaya terdiri dari sub-budaya yang lebih kecil yang 

memberikan lebih banyak ciri-ciri dan sosialisasi khusus bagi 

anggota-anggotanya. Sub-budaya terdiri dari kebangsaan, agama, 

kelompok ras, dan daerah geografis. 

c) Kelas Sosial 

Pada dasarnya masyarakat memiliki strata sosial. Stratifikasi 

tersebut kadang-kadang berbentuk sistem kasta di mana anggota 

kasta yang berbeda dibesarkan dengan peran tertentu dan tidak dapat 

mengubah keanggotaan kasta mereka/stratifikasi lebih sering 

ditemukan dalam bentuk kelas sosial. 
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2) Faktor Sosial 

Selain faktor budaya, perilaku seorang konsumen dipengaruhi oleh 

faktor-faktor sosial seperti kelompok acuan, keluarga serta status sosial. 

a) Kelompok Acuan 

Kelompok acuan seseorang terdiri dari semua kelompok yang 

memiliki pengaruh langsung (tatap muka) atau tidak langsung 

terhadap sikap atau perilaku seseorang. Kelompok yang memiliki 

pengaruh langsung terhadap seseorang dinamakan kelompok 

keanggotaan. Beberapa kelompok keanggotaan adalah kelompok 

primer, seperti keluarga, teman, tetangga, dan rekan kerja, yang 

berinteraksi dengan seseorang serta terus menerus dan informal. 

Orang juga menjadi anggota kelompok sekunder, seperti kelompok 

keagamaan, professional, dan asosiasi perdagangan, yang cenderung 

lebih formal dan membutuhkan interaksi yang tidak begitu rutin. 

b) Keluarga 

Keluarga (family) adalah kelompok yang terdiri dari dua atau lebih 

orang yang berhubungan melalui darah, perkawinan, atau adopsi dan 

tinggal bersama. Keluarga inti (nuclear family) adalah kelompok 

langsung yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak yang tinggal bersama. 

Keluarga besar (extended family) mencakupi keluarga inti, ditambah 

kerabat lain, seperti kakek dan nenek, paman dan bibi, sepupu, dan 

kerabat karena perkawinan. Keluarga merupakan organisasi 

pembelian konsumen yang paling penting dalam masyarakat, dan ia 
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telah menjadi obyek penelitian yang luas. Anggota keluarga 

merupakan kelompok acuan primer yang paling berpengaruh.  

c) Status Sosial 

Seseorang berpartisipasi ke dalam banyak kelompok sepanjang 

hidupnya seperti keluarga, klub, organisasi. Kedudukan orang itu di 

masing-masing kelompok dapat ditentukan berdasarkan peran dan 

status. Peran meliputi kegiatan yang diharapkan akan dilakukan oleh 

seseorang. Masing-masing peran menghasilkan status. Dengan 

status yang dimilikinya di masyarakat, dapat dipastikan ia akan 

mempengaruhi pola atau sikap orang lain dalam hal berperilaku 

terutama dalah hal perilaku pembelian 

3) Faktor Pribadi 

Faktor pribadi juga berpengaruh terhadap perilaku konsumen. 

Faktor pribadi terdiri dari: 

a) Usia dan Tahap Siklus Hidup 

Orang membeli suatu barang dan jasa yang berubah-ubah selama 

hidupnya. Mereka makan makanan bayi pada waktu tahuntahun 

awal kehidupannya, memerlukan makanan paling banyak pada 

waktu meningkat besar dan menjadi dewasa, dan memerlukan diet 

khusus pada waktu menginjak usia lanjut. Selera orang pun dalam 

pakaian, perabot dan rekreasi berhubungan dengan usianya. 
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b) Pekerjaan dan Lingkungan Ekonomi 

Pola konsumsi seseorang juga dipengaruhi oleh pekerjaannya. 

Seorang pekerja kasar akan membeli pakaian kerja, sepatu kerja, 

kotak makanan, dan rekreasi permainan bowling. Seorang presiden 

perusahaan akan membeli pakaian wool yang mahal, bepergian 

dengan pesawat terbang, menjadi anggota perkumpulan, dan 

membeli kapal layar yang besar. 

c) Gaya Hidup 

Gaya hidup seseorang adalah pola hidup seseorang dalam dunia 

kehidupan sehari-hari yang dinyatakan dalam kegiatan, minat dan 

pendapat (opini) yang bersangkutan. Gaya hidup melukiskan 

“keseluruhan pribadi” yang berinteraksi dengan lingkungannya. 

Gaya hidup mencerminkan sesuatu yang lebih dari kelas sosial di 

satu pihak dan kepribadian di pihak lain. 

d) Keribadian dan Konsep Diri 

Setiap orang mempunyai kepribadian yang berbeda yang akan 

mempengaruhi perilaku membeli. Kepribadian adalah ciri-ciri 

psikologis yang membedakan seseorang, yang menyebabkan 

terjadinya jawaban yang secara relatif tetap dan bertahan lama 

terhadap lingkungannya. Sedangkan konsep diri (atau citra diri) 

dibagi dua yaitu konsep diri ideal (bagaimana dia ingin memandang 

dirinya sendiri) dan konsep diri menurut orang lain (bagaimana 

pendapatnya tentang orang lain memandang dia). 
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4) Faktor Psikologis 

Pilihan pembelian seseorang dipengaruhi oleh empat faktor 

psikologi utama yaitu motivasi, persepsi, pembelajaran, serta keyakinan 

dan pendirian. 

a) Motivasi 

Motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong 

keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu 

guna mencapai suatu tujuan. Akan tetapi secara definitif dapat 

dikatakan bahwa motivasi adalah suatu dorongan kebutuhan dan 

keinginan individu diarahkan pada tujuan untuk memperoleh 

kepuasan. 

b) Persepsi 

Seseorang termotivasi siap untuk bertindak. Bagaimana seseorang 

yang termotivasi bertindak akan dipengaruhi oleh persepsinya 

terhadap situasi tertentu. Persepsi adalah proses yang digunakan oleh 

seorang individu untuk memilih, mengorganisasi, dan 

mengintepretasi masukan-masukan informasi guna menciptakan 

gambaran dunia yang memiliki arti. Persepsi tidak hanya tergantung 

pada rangsangan fisik tetapi juga pada rangsangan yang 

berhubungan dengan lingkungan sekitar dan keadaan individu yang 

bersangkutan. 
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c) Pembelajaran 

Belajar dapat didefinisikan sebagai perubahan-perubahan perilaku 

yang terjadi sebagai hasil dari akibat adanya pengalaman. 

Perubahan-perubahan perilaku tersebut bersifat tetap (permanen) 

dan bersifat lebih fleksibel. Hasil belajar ini akan memberikan 

tanggapan tertentu yang cocok dengan rangsangan-rangsangan dan 

yang mempunyai tujuan tertentu 

d) Keyakinan dan Sikap 

Melalui bertindak dan belajar, orang mendapat keyakinan dan sikap. 

Keduanya kemudian mempengaruhi pembelian mereka. Keyakinan 

adalah gambaran pemikiran yang dianut seseorang tentang suatu hal. 

Keyakinan mungkin berdasarkan pengetahuan, pendapat, atau 

kepercayaan. Kesemuanya itu mungkin atau tidak mungkin 

mengandung faktor emosional. Sikap adalah evaluasi, perasaan 

emosional, dan kecenderungan tindakan yang menguntungkan atau 

tidak menguntungkan dan bertahan lama dari seseorang terhadap 

suatu obyek atau gagasan 

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa keputusan membeli 

seseorang merupakan hasil suatu hubungan yang saling mempengaruhi 

antara faktor-faktor budaya, sosial, pribadi dan psikologis. Banyak faktor 

ini tidak di pengaruhi pemasar, namun faktor-faktor ini sangat berguna 

untuk mengidentifikasi pembeli-pembeli yang mungkin memiliki minat 

terhadap suatu produk. 
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c. Keputusan Pembelian Busana 

Perilaku konsumen akan menentukan proses pengambilan keputusan 

dalam pembelian mereka. Proses pengambilan keputusan tersebut 

merupakan sebuah pendekatan penyelesaian masalah yang terdiri atas lima 

tahap.  

Tahap-tahap pada proses kegiatan dalam suatu pembelian digambarkan 

oleh Kotler dan Keller (2008) seperti gambar berikut: 

 

Gambar 17. Tahap Keputusan Pembelian 

Tahap – tahapan dalam proses pembelian menurut (Kotler dan Keller, 

2008: 123-130), yaitu: 

1) Pengenalan Kebutuhan 

Proses pembelian dimulai saat pembeli mengenal sebuah kebutuhan 

atau masalah. Kebutuhan tersebut dapat dicetuskan oleh rangsangan 

internal ketika salah satu kebutuhan normal seseorang seperti rasa lapar, 

haus, seks timbul pada tingkat yang cukup tinggi shingga menjadi 

dorongan. Kebutuhan juga bias dipicu oleh rangsangan eksternal. 

Contohnya suatu iklan atau diskusi dengan teman bisa membuat 

seseorang berfikir untuk membeli suatu produk baru. 
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2) Pencarian Informasi 

Konsumen yang tergugah kebutuhannya akan terdorong untuk 

mencari informasi yang lebih banyak mengenai produk atau jasa yang 

ia butuhkan. Pencarian informasi dapat bersifat aktif maupun pasif. 

Informasi yang bersifat aktif dapat berupa kunjungan terhadap beberapa 

toko untuk membuat perbandingan harga dan kualitas produk, 

sedangkan pencarian informasi pasif, dengan membaca suatu 

pengiklanan di majalah atau surat kabar tanpa mempunyai tujuan khusus 

dalam perkiraanya tentang gambaran produk yang diinginkan 

3) Evaluasi Alternatif 

Terdapat beberapa proses evaluasi keputusan konsumen, dan model 

model yang terbaru memandang proses evaluasi konsumen sebagai 

proses yang berorientasi kognitif. Yaitu, model tersebut menganggap 

konsumen membentuk penilaian atas produk terutama secara sadar dan 

rasional. 

4) Keputusan Pembelian 

Keputusan untuk membeli disini merupakan proses pembelian yang 

nyata. Jadi, setelah tahap-tahap dimuka dilakukan maka konsumen 

harus mengambil keputusan apakah membeli atau tidak. Bila konsumen 

memutuskan untuk membeli, konsumen akan menjumpai serangkaian 

keputusan yang harus diambil menyangkut jenis produk, merek, 

penjual, kuantitas, waktu pembelian dan cara pembayarannya. 
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5) Perilaku Pascapembelian 

Setelah membeli produk, konsumen akan mengalami level kepuasan 

atau ketidakpuasan. Tugas pemasar tidak berakhir saat produk dibeli, 

melainkan berlanjut hingga periode pascapembelian. Pemasar harus 

memantau kepuasan pascapembelian, tindakan pascapembelian, dan 

pemakaian produk pascapembelian. 

Dalam penelitian ini keputusan pembelian produk yang dimaksud 

adalah keputusan pembelian produk busana. Yang dimaksud produk busana 

pada penelitian ini adalah pakaian. Menurut Tjiptono (1999) pakaian 

termasuk ke dalam klasifikasi barang Shooping Goods. Shopping 

goods merupakan barang-barang yang dibeli oleh konsumen dimana dalam 

proses pembelian dan pemilihannya diantara berbagai alternatif yang ada. 

Dalam hal ini biasanya konsumen mempunyai kriteria diantaranya harga, 

kualitas, dan model masing-masing barang. Perilaku konsumen dalam 

membeli produk busana sangat menarik untuk diteliti, karena hal itu sangat 

kompleks dan dilandasi oleh berbagai faktor. Motif pembelian pakaian 

bermacam-macam, ada yang dilandasi keinginan untuk terlihat trendi, ada 

yang ingin terlihat menarik, menimbulkan kesan di hadapan orang lain, 

dijadikan simbol penerimaan oleh kelompok sosial atau sebagai penyaluran 

kebutuhan psikologis. 

Namun tidak semua keputusan pembelian produk busana didasari oleh 

pemikiran rasional, seringkali pembelian produk busana sepenuhnya 

bersifat emosional. Di kasus ini konsumen akan berkeliling mencari dan 
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melihat apa yang ada di pasar namun dengan cepat membelinya, hal itu 

mungkin disebabkan dari harga yang menarik atau kenyamanan pembelian. 

Setelah pembelian konsumen mungkin mengalami kejanggalan yang timbul 

akibat menyadari fitur yang kurang berkesan mengenai barang tersebut. 

Mereka merasa kecewa dan tidak puas. Kepuasan atau ketidakpuasan 

konsumen merupakan perbedaan antara harapan (expectations) dan kinerja 

yang dirasakan (perceived performance) Kepuasan konsumen berarti 

kinerja suatu produk sekurang-kurangnya sama dengan yang diharapkan.  

Definisi kepuasan menurut Kotler (2007:36) adalah perasaan senang 

atau kecewa seseorang yang berasal dari perbandingan antara kesannya 

terhadap kinerja auatu produk dan harapannya. Kepuasan konsumen adalah 

persepsi pelanggan bahwa harapannya telah terpenuhi. (Wika Rinawati, 

JPTK Vol. 17, No. 1, Mei 2008).  Maka dari itu keputusan pembelian dalam 

pembelian produk busana harus benar benar diperhatikan. Sebelum 

memutuskan untuk membeli busana hendaknya para konsumen 

memperhatikan tahap tahap keputusan pembelian seperti pengenalan 

masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian dan 

perilaku pasca pembelian. 
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B. Penelitian yang Relevan 

Beberapa hasil penelitian relevan terkait dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1) Penelitian yang dilakukan oleh Elisatul Hawa (2013) dengan judul ” 

Pengaruh Pengetahuan Busana dan Etika Berbusana Terhadap 

Penampilan di Kampus Pada Mahasiswa PKK S1  Tata Busana Angkatan 

2011 Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang”. Hasil dalam 

penelitian ini menyatakan bahwa pengetahuan busana dan pengetahuan 

etika busana secara bersama-sama mempengaruhi penampilan 

mahasiswa PKK S1 Tata Busana Angkatan 2011 FT UNNES sebesar 

65,60% dan sisanya 34,40% dari penampilan mahasiswa PKK S1 Tata 

Busana Angkatan 2011 FT UNNES dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak dikaji dalam penelitian ini. Simpulan dari penelitian ini adalah ada 

pengaruh antara pengetahuan busana dan etika berbusana terhadap 

penampilan di kampus pada mahasiswa PKK S1 Tata Busana Angkatan 

2011 

2) Penelitian yang dilakukan oleh Salmi Fajria (2013) dengan judul 

“Hubungan Pengetahuan Busana Dengan Penampilan Berbusana Ke 

Kampus Mahasiswa Tata Busana Jurusan Kesejahteraan Keluarga FT 

UNP”. Penelitian ini mengungkapkan tentang penampilan berbusana ke 

kampus mahasiswa Tata Busana Jurusan Kesejahteraan Keluarga FT 

UNP. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara 

pengetahuan busana dengan penampilan berbusana ke Kampus 



75 
 

mahasiswa Tata Busana Jurusan Kesejahtaraan Keluarga FT UNP 

angkatan 2009 dan 2010. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

korelasional yaitu penelitian yang memberikan gambaran tentang 

hubungan antara variabel pengetahuan busana (X)  dengan variabel 

penampilan berbusana (Y). Populasi dan Sampel dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa S1 Tata Busana 2009 dan 2010 yang berjumlah 65 

orang. Sampel dipilih menggunakan teknik total sampling. Instrumen 

penelitian berupa metode tes dan angket dengan skala likert. Teknik 

analisis data menggunakan statistik deskriptif, teknik analisis korelasi 

dan uji t. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: (1) variabel 

pengetahuan busana pada kategori buruk (32,3%), (2) Variabel 

penampilan berbusana ke kampus pada kategori sedang (47,7%), dan (3) 

Terdapat hubungan positif antara pengetahuan busana dan dengan  

penampilan berbusana ke kampus mahasiswa Tata Busana Jurusan 

Kesejahteraan Keluarga FT UNP dengan kontribusi sebesar (23,9%). 

3) Penelitian yang dilakukan oleh Fatwa Dewi Apriliani ( 2018 ) dengan 

judul “ Hubungan Pengetahuan Busana Dengan Etika Berbusana 

Anggota Darmawanita Dinas Pertanian Kabupaten Bintan Provinsi 

Kepulauan Riau”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) 

hubungan antara pengetahuan busana dengan etika berbusana, (2) 

tingkat pengetahuan busana dan (3) tingkat pemahaman etika berbusana 

anggota darmawanita Dinas Pertanian Kabupaten Bintan Provinsi 

Kepulauan Riau. Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Pertanian 
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Kabupaten Bintan Provinsi Kepulauan Riau dengan populasi seluruh 

anggota darmawanita yang berjumlah 60 orang. Sampel diambil dengan 

teknik sampling purposive sebanyak 60 anggota darmawanita Dinas 

Pertanian Kabupaten Bintan Provinsi Kepulauan Riau. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket. Data diuji validitas 

menggunakan rumus korelasi Product Moment dan reliabilitas 

menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Hasil uji validitas data angket 

pengetahuan busana diperoleh 2 item gugur dan etika berbusana 

diperoleh 2 item gugur, sedangkan hasil uji reliabilitas data angket 

pengetahuan busana diperoleh nilai Alpha = 0,870 dan etika berbusana 

diperoleh nilai Alpha = 0,882. Teknik analisis data menggunakan teknik 

analisis deskriptif dan uji hipotesis menggunakan uji korelasi Product 

Moment.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) ada hubungan positif 

dan signifikan antara variabel pengetahuan busana dengan etika 

berbusana anggota darmawanita Dinas Pertanian Kabupaten Bintan 

Provinsi Kepulauan Riau dengan nilai rhitung = 0,528 > rtabel 0,254. 

(2) Tingkat pemahaman pengetahuan busana berada dalam kategori baik 

dengan frekuensi relatif 50%. (3) Tingkat pemahaman etika berbusana 

berada dalam kategori baik dengan frekuensi relatif 51,67%. 
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Tabel 2. Penelitian Relevan 

 

Uraian 

Elisatul 

Hawa 

(2013) 

Salmi 

Fajria 

(2013) 

Fatwa 

Dewi A 

(2018) 

”Pengaruh Pengetahuan 

Busana dan Etika 

Berbusana Terhadap 

Penampilan di Kampus 

Pada Mahasiswa PKK S1 

Tata Busana Angkatan 2011 

Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Semarang”. 

 - - 

“Hubungan Pengetahuan 

Busana Dengan Penampilan 

Berbusana Ke Kampus 

Mahasiswa Tata Busana 

Jurusan Kesejahteraan 

Keluarga FT UNP”. 

-  - 

“Hubungan Pengetahuan 

Busana Dengan Etika 

Berbusana Anggota 

Darmawanita Dinas 

Pertanian Kabupaten Bintan 

Provinsi Kepulauan Riau”. 

- -  

Variabel Independent    

Variabel Dependent    

2    

3 - - - 

Asosiatif 

 

 - - 

Korelasional 

 

-   

Regresi  - - 

Korelasi -   

Deskriptif    

Korelasi product moment     

Angket / Tes 

 

   

Observasi       -   



78 
 

Hasil Penelitian Pengetahuan busana dan 

pengetahuan etika busana 

secara bersama-sama 

mempengaruhi penampilan 

mahasiswa PKK S1 Tata 

Busana Angkatan 2011 FT 

UNNES sebesar 65,60% 

dan sisanya 34,40% dari 

penampilan mahasiswa 

PKK S1 Tata Busana 

Angkatan 2011 FT UNNES 

dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak dikaji dalam 

penelitian 

   

Terdapat hubungan positif 

antara pengetahuan busana 

dan dengan  penampilan 

berbusana ke kampus 

mahasiswa Tata Busana 

Jurusan Kesejahteraan 

Keluarga FT UNP dengan 

kontribusi sebesar (23,9%). 

   

Ada hubungan positif dan 

signifikan antara variabel 

pengetahuan busana dengan 

etika berbusana anggota 

darmawanita Dinas 

Pertanian Kabupaten Bintan 

Provinsi Kepulauan Riau 

dengan nilai rhitung = 0,528 

> rtabel 0,254. 

   

Persamaan 

dengan peneliti 

Penelitian tersebut memiliki 

kesamaan yakni meneliti 

variabel   pengetahuan 

busana. 

   

 Penelitian tersebut memiliki 

kesamaan yakni meneliti 

seberapa besar pengaruh 

pengetahuan busana 

terhadap variabel lain. 

 - - 
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Berdasarkan penelitian-penelitian diatas relevansi dari ketiga penelitian di 

atas dapat dilihat pada Tabel 2. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui 

kedudukan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap penelitian-

penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan sehingga dapat menguatkan 

hasil penelitian bahwa pengetahuan busana dapat mempengaruhi variabel lain. 

 

C. Kerangka Pikir 

Pesatnya perkembangan dalam dunia fashion ternyata memberikan dampak 

yang besar, hal ini sangat mempengahi perilaku seseorang dalam berbusana. 

Termasuk para siswa mereka mengaku ketika menemukan produk busana yang 

memiliki model unik dan dijual dengan harga yang relatif murah mereka ingin 

membeli produk tersebut. Meskipun mereka memiliki bekal pengetahuan 

busana yang sudah diajarkan di sekolah namun terkadang mereka belum 

menerapkan secara maksimal hal tersebut sebagai pertimbangan dalam 

berbusana baik memilih busana yang akan dipakai maupun membeli produk 

busana.  

Akibatnya tidak sedikit siswa yang pernah merasa kecewa setelah membeli 

produk busana. Hal ini dibuktikan dengan adanya siswa yang membawa baju 

yang sudah dibeli ke sekolah untuk ditawarkan kepada teman temannya karena 

merasa tidak cocok dengan baju tersebut. 
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Siswa yang sudah mempelajari ilmu pengetahuan busana diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan, wawasan dan ketrampilannya sehingga dapat 

meningkatkan potensi dirinya, diantaranya lebih kritis dan teliti dalam 

berbusana baik memilih maupun membeli produk busana dibandingkan dengan 

siswa lain yang tidak mendapat ilmu pengetahuan busana. Di Sekolah 

Menengah Kejuruan jurusan tata busana, pengetahuan busana bukanlah sebuah 

mata pelajaran yang berdiri sendiri melainkan masih menjadi bagian dari materi 

pelajaran Dasar Desain. Materi pengetahuan busana yang diajarkan berupa 

materi tentang estetika berbusana meliputi bagaimana cara memilih busana 

beradasarkan model busana tersebut, bentuk tubuh, warna kulit, warna dan 

corak busana tersebut serta berdasarkan kesempatan pemakaian selain itu siswa 

juga diajarkan tentang bahan dan tekstur busana.  

Bekal ilmu pengetahuan busana yang sudah dipelajari disekolah diharapkan 

dapat dijadikan acuan siswa dalam memilih busana yang akan mereka pakai. 

Sama halnya pada saat memilih busana yang akan dibeli, pengetahuan busana 

dapat menjadi bahan pertimbangan sebelum memutuskan pembelian. Berikut 

tahapan – tahapan keputusan pembelian : 1. Pengenalan Kebutuhan, 2. 

Pencarian Informasi, 3. Evaluasi Alternatif, 4. Keputusan Pembelian, 5. 

Perilaku Pascapembelian. 

Seseorang yang paham tentang pengetahuan busana tentunya dapat 

berperilaku lebih cermat dalam tata cara berbusana baik dalam menyerasikan 

busana, memilih busana yang akan dipakai maupun memilih busana sebelum 

memutuskan untuk membeli. Hal ini sejalan dengan pendapat Izwerni (1994:2) 
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yang menyatakan bahwa “semakin tinggi tingkat pendidikan dan pengetahuan 

busana seseorang, seharusnya semakin baik pula tata cara atau perilaku 

berbusananya dan sebaliknya”. Artinya adalah semakin tinggi tingkat 

pendidikan dan pengetahuan busana yang dimiliki seseorang maka akan 

semakin baik tata cara perilaku berbusananya, dan sebaliknya semakin rendah 

tingkat pendidikan dan pengetahuan busana yang dimiliki seseorang maka akan 

semakin buruk pula tata cara perilaku berbusananya. 

  

                                                                   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Kerangka Pikir 

Pengetahuan Busana (X) 

yang sudah dipelajari di 

sekolah 

(X) 

Siswa menerapkan ilmu 

pengetahuan busana yang 

sudah dipelajari di sekolah 

dalam tahapan 

pengambilan keputusan 

pembelian busana : 

1. Pengenalan Kebutuhan 

2. Pencarian Informasi 

3. Evaluasi Alternatif 

4. Keputusan Pembelian 

5. Perilaku Pascapembelian 

 

 

Perilaku Konsumsi Busana  

(Y) 
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D. Pertanyaan Penelitian dan Hipotesis Penelitian 

1. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

a. Bagaimana tingkat pengetahuan busana pada siswa jurusan tata 

busana  SMK N 3 Klaten? 

b. Bagaimana perilaku konsumsi busana pada siswa jurusan tata busana 

SMK N 3 Klaten? 

c. Adakah pengaruh pengetahuan busana terhadap perilaku konsumsi 

busana pada siswa jurusan tata busana SMK N 3 Klaten? 

2. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah alternatif dugaan jawaban yang dibuat oleh peneliti 

bagi problematika yang diajukan dalam penelitian. Dugaan jawaban 

tersebut merupakan kebenaran yang sifatnya sementara, yang akan diuji 

kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian. Dengan 

kedudukan itu maka hipotesis dapat berubah menjadi kebenaran ataupun 

dapat tumbang sebagai kebenaran. Berdasarkan berbagai kajian teori dan 

penelitian yang relevan seperti tersebut di atas penulis mengajukan 

hipotesis sebagai berikut: “Ada pengaruh positif antara pengetahuan 

busana terhadap perilaku konsumsi busana pada siswa jurusan Tata 

Busana SMK N 3 Klaten”.  

 

 


